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ABSTRAK 

ADINDA KUSUMA DEWI. 2024 Pencatatan Laporan Keuangan 

Berbasis Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah Guna 

Perkembangan Usaha(Studi Industri Rumahan Rempeyek Bu Nur Desa Majan 

Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung). Dengan pembimbing Dyah 

Pravitasari, S.E., M.S.A. 

 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penerapan SAK-EMKM pada 

industri rumahan Rempeyek milik Bu Nur Desa Majan Kecamatan Kedungwaru 

Kabupaten Tulungagung. Latar belakang inilah yang menjadikan usaha rempeyek 

milik Bu Nur menarik untuk dikaji guna mengetahui pencatatan keuangan yang 

dilakukan UMKM tersebut apakah sudah sesuai dengan Standar Akuntansi 

Keuangan Mikro Kecil Menengah atau belum. Sebagai pelaku usaha mikro SAK-

EMKM wajib diketahui oleh seorang pemilik usaha. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif yang mengarah pada 

deskripsi serta penerapan pencatatan keuangan berbasis SAK-EMKM dengan 

melakukan wawancara serta mengambil laporan keuangan untuk diolah agar 

sesuai dengan SAK-EMKM. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Sistem 

pencatatan keuangan masih sangat sederhana dan dilakukan secara manual, 2) 

Kendala yang dialami oleh pemilik usaha yaitu kurangnya pemahaman terhadap 

SAK-EMKM serta kurangnya pengawasan dari stakeholder yang berkepentingan 

dengan laporan keuangan. 
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ABSTRACT 

ADINDA KUSUMA DEWI. 2024 Recording Financial Reports Based on 

Financial Accounting Standards for Micro, Small and Medium Entities For 

Business Development (Study of the Bu Nur Rempeyek Home Industry, Majan 

Village, Kedungwaru District, Tulungagung Regency). Supervised by Mrs. Dyah 

Pravitasari, S.E., M.S.A. 

The aim of this research is to determine the application of SAK-EMKM in 

the home industry of Mrs. Nur's Rempeyek, Majan Village, Kedungwaru District, 

Tulungagung Regency. This background is what makes Mrs. Nur's peanut brittle 

business interesting to study in order to find out whether the financial records 

carried out by MSMEs are in accordance with Micro, Small and Medium 

Financial Accounting Standards or not. As a micro business actor, SAK-EMKM 

must be known by a business owner. 

This research was conducted using a qualitative method which leads to the 

description and application of SAK-EMKM based financial recording by 

conducting interviews and taking financial reports to be processed to comply with 

SAK-EMKM. The results of this research show that: 1) The financial recording 

system is still very simple and is done manually, 2) The obstacles experienced by 

business owners are a lack of understanding of SAK-EMKM and a lack of 

supervision from stakeholders who have an interest in financial reports. 
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